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Abstrak
 

Promosi Kesehatan adalah upaya memberdayakan masyarakat untuk memelihara, meningkatkan dan

melindungi kesehatan diri dan lingkungannya. Program unggulan promosi kesehatan adalah PHBS yang

mencakup salah satu tatanannya yaitu Tatanan Institusi Kesehatan yang disebut dengan Promosi Kesehatan

Rumah Sakit ( PKRS ). Tujuan PKRS adalah mengembangkan pemahaman pasien dan keluarganya tentang

penyakit yang diderita serta hal-hal yang perlu dilakukan oleh keluarganya, dalam membantu penyembuhan

dan mencegah terserang kembali oleh penyakit yang sama. Apabila dilaksanakan dengan baik PKRS dapal

memberikan masukan yang baik dalam peningkatan mutu dan citra pelayanan kesehatan.

 

RSUD Tarakan merupakan salah satu rumah sakit kelas B Non Pendidikan yang telah menerbiikan SK

PKRS tentang penetapan Sub Bagian Pemasaran Sosial dan Informasi sebagai pengelola dan koordinator

kegiatan Promosi Kesehatan Rumah Sakit , nomor : 30/SKIRST/2000 tetapi dalam pelaksanaannya kurang

berjalan baik.

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperole informasi mengenai kinerja PKRS di RSUD Tarakan Jakarta

Tahun 2004

 

Desain penelitian ini adalah kualitatif, dengan menggunakan metode wawancara mendalam ( Indepth

Interview ), Fokus Grup Diskusi (FGD) dan analisa data sekunder. Dengan informan pejabat dan karyawan

RSUD Tarakan dan pasien.

 

Hasil dan Kesimpulan Penelitian menunjukkan bahwa :

Jumlah tenaga PKRS tidak memadai dan SDMnya masih rendah, Dana tidak dialokasikan khusus untuk

PKRS. Sedangkan Sarana tidak tersedia khusus untuk PKRS. Perencanaan tentang PKRS di RSUD Tarakan

termasuk kegiatan PKRS, belum ada sama sekali. Pada Pengorganisasian, sudah ditetapkan dalam SK tetapi

tidak ditindak lanjuti dan tidak adanya dukungan dari Direktur RSUD. Sehingga saat ini pelaksanaan PKRS

di RSUD Tarakan jauh dari yang diharapkan. Pemantauan yang selama ini belum pernah dilakukan terhadap

pelaksanaan PKRS di RSUD Tarakan, belum pernah ditindak lanjuti baik oleh manajemen RS. Departemen

Kesehatan maupun Dinas Kesehatan Propinsi DKI Jakarta. Sehingga bisa dianalisis bahwa kinerja PKRS

RSUD Tarakan masih sangat rendah.

 

Disarankan untuk RSUD Tarakan adalah

Sebaiknya SDM tenaga PKRS harus lebih ditingkatkan rnelalui Pendidikan dan Pelatihan. Dana dan Sarana

disediakan khusus untuk PKRS. Pengarsipan di Sub Bag Pemasaran Sosial dan Informasi seharusnya

dikelola dengan baik, sehingga mudah untuk mendapatkannya. Sebaiknya ada Berita Acara penyerahan
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tugas dari Kepala Sub Bag yang lama ke Kepala Sub Bag Pemasaran yang baru. Perencanaan yang baik

untuk kegiatan PKRS. Pengorganisasian harus dilakukan secara baik seperti yang telah ditetapan di SK

tentang PKRS dan ditindak lanjuti serta adanya dukungan yang penuh dari Direktur RSUD Tarakan. Yang

terpenting PKRS harus benar-benar dilaksanakan oleh Sub Bag Pemasaran Sosial dan Informasi dan

didukung oleh unit-unit yang ada di RSUD Tarakan. PKRS di RSUD Tarakan . Dalam pelaksanaannya,

PKRS sebaiknya mendapat dukungan dari pihak pengelola program yaitu Departemen Kesehatan khususnya

Ditjen Yanmed, Pusat Promosi Kesehatan dan Dinas Kesehatan Propinsi untuk selalu memberikan

pembinaan dan dukungan baik berupa sarana atau media serta melibatkan secara aktif panitia PKRS dalam

setiap proses pengembangan program PKRS serta dilakukan pemantauan secara kontinyu. Menindak lanjuti

legalitas pelaksanaan PKRS sebagai komponen akreditasi rumah sakit. Sehingga akan didapatkan kinerja

PKRS yang baik dan profesional serta dirasakan manfaatnya oleh RSUD Tarakan.

 

Daftar Bacaan : 30 (1964-2003)

<hr><i>Analysis of the Implementation of Health Promotion in Hospital at Tarakan Jakarta General

Hospital in 2004Health promotion is an effort to empower community to maintain, enhance, and protect

themselves and their environment. The strong point of health promotion program is healthy and clean life

behavior in which one of its arrangements is the arrangement of health institution that called health

promotion in hospital. The goal of health promotion in hospital is to increase the knowledge of patients and

their family about the disease they have and the things should be done to help the healing and to avoid

suffering the same disease. If it is conducted well, it can be a good input to improve health care quality and

image.

 

Tarakan Jakarta General Hospital is one of non-teaching type B hospitals that had published the decree of

health promotion in hospital number 301SIfIRST12000 in term of the determination of Sub-division of

Information and Social Marketing as manager and coordinator of health promotion in hospital program.

However, practically it was not done well.

 

The aim of study was to gain the information about performance of health promotion in hospital at Tarakan

Jakarta General Hospital in the year 2004.

 

The research design was qualitative using in-depth interview method, focus group discussion, and secondary

data analysis. Informants of the study consisted of managers, staffs, and patients in the Tarakan Jakarta

General Hospital.

 

The study showed that the quantity of human resources was inadequate, quality of human resources was

improper, and the fund for health promotion in hospital was not allocated particularly. There was no

planning for health promotion in hospital at all. Although the decree of health promotion in hospital was

available but it was not followed up, and there was no encouragement from director of hospital. The

implementation of health promotion in hospital was still far than expected. So far, the hospital management,

Ministry of Health, as well as DKI Jakarta Health Office had not followed up the monitoring of

implementation of health promotion in hospital. It showed that the performance of health promotion in

hospital was poor.



 

It was recommended for Tarakan Jakarta General Hospital in order to increase quality of its human

resources through education and training. The fund should be allocated for such program. The archive

system should be managed well in Sub-division of Information and Social Marketing. The announcement

letter of job submission from the previous head of Sub-division of Information and Social Marketing toward

the new one should be available. The better planning for health promotion in hospital should be provided.

The decree of health promotion in hospital should be followed up and encouraged by the hospital director.

The health promotion in hospital also should be encouraged by the Ministry of Health particularly

Directorate of Medical Care, Center for Health Promotion, and the Province Health Mice by giving facility

or media and involving health promotion in hospital committee in every health promotion development

process and monitoring continuously. The legality of implementation of health promotion in hospital should

be followed up as a hospital accreditation component. So the performance of health promotion in hospital

becomes professional and gives benefit to the hospital itself.
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